BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kinerja karyawan dapat berpengaruh terhadap keberhasilan suatu perusahaan.
Kinerja yang tinggi tentunya aka
sebaliknya apabil

nasib yang buruk,

ang tidak simpatik.

sikan dengan

perusahaan terhadap

pat untuk dilakukan sesuai dengan

waktunya. Umpan balik yaitu informasi yang diperoleh karyawan bertepatan dengan
kinerja dan biasanya informasi tersebut berasal dari atasan karyawan.
Pengetahuan/keterampilan dan kemampuan individu yaitu karyawan memiliki
kemampuan dalam melakukan pekerjaan yang telah ditugaskan kepadanya yang pada

akhirnya dapat memengaruhi kinerja dari karyawan tersebut.



Menurut (Mangkunegara, 2009) mengatakan bahwa orang yang memiliki
karakteristik kinerja karyawan yang tinggi biasanya mempunyai komitmen yang tinggi,
berani mengambil dan menanggung risiko yang dihadapi, memiliki tujuan yang realistis,
memperjuangkan tujuan agar dapat direalisasikan, umpan balik dari seluruh kegiatan kerja
yang dilakukan dapat dimanfaatkan, rencana yang telah di program dapat direalisasikan.

Terdapat upaya yang dapat dilakukan eningkatkan kinerja karyawan menurut

rganisasi dan memperbaiki

membuat karyawan memandaggg__‘fdlri “seperti apa adanya, mengenali

kebutuhan perbaikan kinerja dan berperan serta membuat rencana perbaikan kinerja.
Penilaian kinerja ini dapat dilakukan oleh berbagai pihak yang memungkinkan penilaian
tersebut terjadi. Terdapat beberapa pihak yang memungkinkan penilaian kinerja karyawan
menurut (Bangun, 2012) yaitu karyawan itu sendiri, rekan kerja, atasan, bawahan, pihak

dari luar perusahaan yang pernah melakukan kerja sama. Berdasarkan penelitian yang
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telah dilakukan pada penelitian ini, penilaian kinerja karyawan di nilai melalui persepsi
dari kinerja diri karyawan itu sendiri. Menurut (Anbuoli, 2016) mengatakan bahwa
penilaian kinerja dalam perusahaan harus dilakukan untuk tercapainya tujuan seperti
kenaikan gaji, promosi, mengenali, kebutuhan untuk pelatihan dan pengembangan,
memberikan umpan balik kepada karyawan, memberikan penekanan kepada karyawan
untuk meningkatkan kinerja agar ujuan dilakukannya penilaian kinerja

lainnya menurut

karyawan yaitu agar dap ingkatk meningkatkan kepuasan kerja,

meningkatkan nilai-nilai personal, meningkatkan semangat kerja, memberikan peluang
untuk dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan individu tersebut, dapat memberikan ide
terkait perbaikan, adanya peluang bagi bawahan untuk memberikan pandangan setelah
penilaian kinerja berakhir, mengekspresikan kebutuhan emosional serta sistem nilai yang

dinilai penting.



Memasuki akhir tahun 2019 lebih tepatnya pada tanggal 31 Desember 2019 World
Health Organization (WHO) China Country Office menemukan kasus pneumonia yang
tidak diketahui penyebabnya berada di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China. Setelah
mengidentifikasi kasus pneumonia tersebut, kemudian pada tanggal 7 Januari 2020 negara

China menyatakan bahwa penyakit pneumonia ini berasal dari jenis baru turunan keluarga

besar novel coronavirus yang bernama SAT V-2. Penemuan kasus coronavirus terus

berkembang hingg

tenggorokan, diare, kehilangan penciuman/rasa, terdapat ruam pada kulit, dan terdapat

perubahan warna pada jari tangan/ kaki. Kemudian yang terakhir terdapat beberapa gejala
berat yang dapat diketahui seperti sesak napas dan nyeri dada. Umumnya seseorang akan
menunjukkan gejala dalam kurun waktu selama 5-6 hari sejak seseorang telah terinfeksi

virus COVID-19, namun terdapat pula seseorang yang memerlukan jangka waktu yang
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lebih lama hingga 14 hari, sehingga timbulnya suatu gejala yang dialami oleh setiap orang
tentunya akan berbeda-beda.

Banyaknya kasus COVID-19 yang terjadi di seluruh dunia, WHO telah meminta
kesadaran kepada negara-negara di dunia agar setiap individu dapat mencegah penularan

COVID-19 (Kementerian Kesehatan RI, 2020) yaitu dengan cara rajin mencuci tangan

secara teratur dengan mengguna yang mengalir dan sabun, apabila sedang

ang dibebankan kepada mereka

akibat tuntutan, hambatan, atau peluang yang terlampau banyak. Stres merupakan suatu
kondisi ketegangan yang memengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seseorang
(Handoko, 2001). Individu akan mengalami stres apabila rangsangan melebihi dari
kapasitas yang dimilikinya (Griffin & Moorhead, 2014). Menurut (Quick & Quick, 1984)

membagi jenis stres menjadi dua kategori yaitu eustress dan distress. Eustress yaitu respon
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terhadap stres yang bersifat membangun, sehat, positif, dan konstruktif. Eustress terjadi
ketika pemicu stres menghasilkan perasaan akan tantangan yang berubah menjadi energi
positif dan memotivasi, sehingga beberapa stres pada situasi ini mungkin membantu
(Aamodt, 2007). Distress yaitu respon terhadap stres yang bersifat negatif dan merusak.
Hal ini meliputi konsekuensi individu seperti masalah kesehatan, mengalami penurunan,

bahkan kematian.

Penyebab dari

masing-masing individu. Terdapat beberapa tanda distress atau stres yang bersifat negatif
menurut (Everly & Girdano, 1980) yaitu tanda-tanda suasana hati, tanda-tanda otot
kerangka, tanda-tanda organ dalam badan. Tanda-tanda suasana hati seperti menjadi
overexcited, cemas, merasa tidak pasti, sulit tidur pada malam hari, menjadi mudah

bingung dan lupa, menjadi sangat tidak enak dan gelisah, menjadi gugup. Tanda-tanda otot
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kerangka seperti jari-jari dan tangan gemetar, tidak dapat duduk diam atau berdiri di
tempat, kepala mulai sakit, merasa otot menjadi tegang dan kaku, gagap jika berbicara,
leher menjadi kaku. Tanda-tanda organ dalam badan seperti perut terganggu, merasa
jantung berdebar, banyak berkeringat, tangan berkeringat, merasa kepala ringan atau akan

pingsan, mengalami kedinginan, wajah menjadi panas, mulut menjadi kering, mendengar

bunyi berdering dalam telinga.

th lama antara beberapa

oatif, merasa tidak berda

perluasan jaringan berupa dukungan S0 organisasional yaitu strategi yang

dapat dilakukan berupa melakukan perbaikan seleksi karyawan, penempatan kerja,
penggunaan penetapan tujuan yang realistis, perancangan ulang pekerjaan, peningkatan
keterlibatan karyawan, perbaikan komunikasi organisasi.

Stres yang dialami oleh karyawan pada masa pandemi COVID-19 yang terjadi saat

ini termasuk ruang lingkup stres yang bersumber dari diri individu tersebut dan lingkungan
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karena virus ini benar adanya terjadi di sekitar kita, meskipun tidak dapat terlihat oleh mata
tetapi sudah banyak memakan korban jiwa. Pandemi COVID-19 menjadi tekanan yang
hebat terhadap setiap orang, tak ada satupun yang dapat memastikan hingga sampai kapan
pandemi ini akan berakhir, namun di sisi lain orang harus tetap bekerja untuk memenuhi

kebutuhan hidupnya dengan melewati berbagai kondisi kesehatan maupun mental yang

agar karyawannya dapat bekerja kemt “oleh sebab itu terdapat beberapa

ketakutan yang terpikirkan oleh setiap karyawan pada saat mereka bekerja terutama resiko

terinfeksi virus atau berbagai kemungkinan lainnya seperti menularkan virus terhadap

orang lain dapat menjadi beban tersendiri oleh setiap individu ketika mereka bekerja.
Penelitian yang dilakukan oleh (Nurdiawati & Atiatunnisa, 2018) dapat diketahui

bahwa variabel stres fisiologis dan psikologis berhubungan dengan kinerja karyawan
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sedangkan stres perilaku tidak memiliki hubungan dengan kinerja karyawan. Penelitian
selanjutnya yang dilakukan oleh (Damanik & Simanjorang, 2020) mengungkapkan bahwa
pada variabel stres yaitu fisiologis, psikologis, dan perilaku ketiga-tiganya berpengaruh
terhadap kinerja karyawan, adapun variabel stres yang paling dominan berpengaruh yaitu

stres perilaku. Selain itu terdapat penelitian lain yang dilakukan oleh (Saukani, 2021)

n yang lain, WFH pund

alam hal mobilisasi keti

kurangnya pengawasan dari atasan secara langsung menimbulkan karyawan mengalami
kurangnya motivasi, bekerja secara santai, sering menunda dalam menyelesaikan suatu
pekerjaan, sehingga hal itu dapat menurunkan kinerja karyawan, tidak hanya itu saja
karyawan yang bekerja di rumah juga mengalami beberapa distraksi dari suasana maupun

keadaan yang sedang terjadi di dalam rumah tersebut.



Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas mengenai perbedaan hasil
penelitian stres terhadap kinerja karyawan yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya
kurang berfokus pada fenomena yang terjadi saat ini yaitu pandemi COVID-19. Hal
tersebut memungkinkan terjadinya perbedaan antara sebelum terjadinya pandemi COVID-

19 dan sesudah terjadinya pandemi COVID-19. Pada penelitian sebelumnya meskipun ada

yang membahas mengenai fenome 'VID-19, namun penelitian tersebut lebih

banyak membahas.mx

Batasan Masalah

Dalam penelitian ini terdapat batasan masalah yang digunakan dengan tujuan agar
topik yang dibahas pada penelitian ini tidak keluar dari topik yang telah dirancang. Oleh
sebab itu, batasan masalah pada penelitian ini hanya membahas mengenai hubungan antara
stres dengan persepsi kinerja diri karyawan yang sedang bekerja pada masa pandemi

COVID-19 yang bertempat tinggal di Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi
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karena berdasarkan hasil survei menunjukkan bahwa karyawan yang terdampak dari
adanya pandemi COVID-19 banyak ditemukan di wilayah perkotaan khususnya di wilayah
JABODETABEK.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan d masalah pada penelitian ini adalah

“Apakah terdapat hub ar eps karyawan pada masa
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